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ABSTRACT

MOHAMAD WAHYU SALEH. P2117020. THE ADAPTATION TEST FOR
VEGETATIVE PHASE GROWTH TO VARIOUS GENOTYPES OF GORONTALO
LOCAL PADD (Oryza Sativa)

The research aims at finding out the growth of the Gorontalo local paddy variety adaptive or
applicable in the rice fields and to investigate the most suitable variety of the Gorontalo local
paddy to be planted in the rice fields. The research also has the objective of becoming a
source of information regarding the development/growth of the Gorontalo local paddy and to
examine a number of varieties fit to be planted in irrigated rice fields. The research is also
expected to be a source of information related to the germplasm which is sustainable within
the plant breeding and the biotechnology of plantation. The research can also serve as
additional information and recommendation to a number of varieties of paddy plants suitable
for irrigated rice fields. The research was conducted on October 20, 2020, through January
2021 at the Centre for Agricultural Studies and Biotechnology, at lloeluma, Tilongkabila
subdistrict, Bone Bolango district, Gorontalo Province. The method of the research applies
the Randomized Group Design using six local paddy varieties, namely Ponelo (VI), Maraya
(V2), Ponda (V3), Temo (V4), Buruna (V5), and Cina (V6). Each experiment is repeated 3
times resulting in 18 plots of experimental units. The method observes 10 samples of plants in
each experimental unit and therefore there are 180 samples in total. The variables observed
are the height of the plants, the number of tillers, the length of panicles, and the harvesting
period. The result of the research does not indicate an evident difference in the observed
variables of the height, the number of tillers, and the length of panicles within the plants.

Keywords: Gorontalo local paddy, adaptation test, vegetative phase
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ABSTRAK

MOHAMAD WAHYU SALEH. P2117020. UJI ADAPTASI PERTUMBUHAN FASE
VEGETATIF PADA BERBAGAI GENOTIPE PADI LOKAL GORONTALO (Oryza
sativa L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan varietas padi lokal Gorontalo yang
adaptif atau dapat diterapkan pada lahan sawah dan untuk mengetahui varietas padi lokal
Gorontalo yang paling tepat digunakan di lahan sawah. Menjadi sumber infomasi mengenai
pengembangan padi lokal Gorontalo dan menguji beberapa varietas yang bisa ditanam pada
lahan sawah irigasi. Sebagai sumber infomasi plasma nutfah yang berkelanjutan dalam
bidang pemuliaan dan bioteknologi tanaman. Sebagai tambahan informasi dan rekomendasi
terhadap beberapa varietas tanaman padi yang ditanam pada lahan sawah irigasi. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan maret 2021. Berlokasi di Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo (BPTP) di Desa Iloheluma, Kecamatan
Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo. Metode penelitian ini
menggunakan (RAK) atau rancangan acak kelompok yang menggunakan 6 varietas padi
lokal yaitu: Ponelo (V1), Maraya (V2), Ponda (V3), Temo (V4), Buruna (V5), Cina (V6).
Setiap penelitian di ulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga menghasilkan 18 plot unit
percobaan. Dengan mengamati 10 tanaman sampel disetiap unit percobaan sehingga terdapat
180 sampel secara keseluruhan. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan,
panjang malai, umur berbunga, umur panen. Hasil penelitian tidak menunjukan hasil yang
berbeda nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah anakan maupun panjang
malai.

Kata kunci: padi lokal Gorontalo, uji adaptasi, fase vegetatif
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) iyalah termasuk golongan rerumputan serta termasuk pada
golongan tanaman semusim dengan batang tersusun dari beberapa ruas dari family
gramineae. Padi memiliki perakaran serabut batang padi terdiri yang dibatasi oleh buku, dan
berbentuk bulat dan berongga. Padi memiliki daun yang tumbuh pada batang dalam selang
seling, 1 daun tiap buku. Malai padi ialah sekumpulan butir yang muncul dari buku paling

atas. Daun buah tanaman padi disebut gabah (Sitorus, H.L. 2014).

Pada lahan basah (sawah irigasi), curah hujan bukan merupakan faktor pembatas
tanaman padi, tetapi pada lahan kering tanaman padi membutuhkan curah hujan yang
optimum >1,600mm/tahun. Padi gogo memerlukan bulan basah yang berurutan minimal 4
bulan. Bulan basah adalah bulan yang mempunyai curah hujan >200mm dan tersebar secara
normal atau setiap minggu ada turun hujan sehingga tidak menyebabkan tanaman stres karena
kekeringan. Suhu yang optimum untuk pertumbuhan tanaman pada sekitar antara 24°C -
29°C. Fase pertumbuhan vegetatif adalah awal pertumbuhan tanaman, mulai dari
perkecambahan benih sampai primodia (pembentukan malai). Kelembaban yang cukup
diperlukan pada fase ini untuk perkembangan akar-akar baru. Kekeringan dan penggenangan
yang terjadi pada fase ini akan menyebabkan pertumbuhan anakan sehingga mengakibatkan
penurunan hasil. Fase generatif berubah menjadi kuning (Arafah 2009) tanaman padi
berdaun tunggal, berwarna hijau tua dan akan berwarna kuning. Tersusun dalam bulir.
Memiliki satu atau lebih benang sari dan satu bakal buah, kepala sari berwarna putih atau

kuning (Utama, 2015)



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka rumusan masalah

penelitian yang diajukan sebagai berikut:

1. Genotipe padi gogo lokal gorontalo manakah yang memiliki pertumbuhan fase
vegetatif yang terbaik pada lahan sawah ?
2. Bagaimana adaptasi varietas padi lokal gorontalo yang adaptif dibudidayakan di lahan

sawah ?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pertumbuhan fase vegetatif padi lokal gorontalo yang adaptif dapat
diterapkan pada lahan sawah
2. Untuk mengetahui adaptasi padi lokal gorontalo yang adaptif lahan kering

dibudidayakan di lahan sawah

1.4 Manfaat Penelitian
1. Menjadi sumber informasi mengenai pengembangan padi lokal gorontalo dan menguiji
beberapa varietas yang bisa ditanam pada lahan sawah irigasi
2. Sebagai sumber informasi plasma nutfah yang berkelanjutan dalam bidang pemulian
dan bioteknologi tanaman.
3. Sebagai tambahan infomasi dan rekomendasi terhadap beberapa varietas tanaman

padi yang ditanam pada lahan sawah irigasi.



BAB 1l

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi ( Oryza sativa L.)

Tanaman padi merupakan tanaman tropis, secara morfologi bentuk vegetasinya
termasuk rumput-rumputan, berakar serabut, batang monokotil, daun berbentuk pita dan
berbunga lengkap. Secara fisiologis termasuk golongan C4 tipe pertumbuhan determinat, dan
tumbuh beradaptasi pada lingkungan berair. Tanaman padi yang dibudidayakan petani saat
ini di Indonesia merupakan hasil seleksi para pemulia dari balai penelitian dan
pengembangan tanaman pangan sejak tahun70-an hingga sekarang telah dilepas sekitar

seratusan varietas dengan berbagai karakter keunggulan (Departemen Pertanian. 2008)

Tanaman padi memiliki akar serabut yang berfungsi menyerap air dan zat makanan
dari dalam tanah. Memasuki fase generatif berubah menjadi kuning ( Arafah 2009 ) tanaman
padi berdaun tunggal, berwarna hijau tua dan akan berwarna kuning. Tersusun dalam bulir.
Memiliki satu atau lebih benang sari dan satu bakal buah, kepala sari berwarna putih atau

kuning ( Utama, 2015)

2.2 Morfologi Tanaman Padi
Tanaman padi termasuk tanaman semusim atau tanaman yang berumur pendek,
artinya hanya sekali menghasilkan dan mati jika sudah dipanen. Tanaman padi

dikelompokan menjadi dua bagian, sebagai berikut:



2.2.1 Bagian Vegetatif

1. Akar

Akar adalah sebagai penopang agar tanaman dapat tumbuh tegak, menyerap unsur hara
dan air dari dalam tanah. Akar tanaman padi terdiri dari 1 akar tunggang yang tumbuh saat
benih berkecambah, 2 akar serabut akar yang tumbuh setelah padi berumur 5-6 hari, 3 akar
rumput akar yang keluar dari akar tunggang dan akar serabut, merupakan saluran pada kulit

akar yang berada di luar, berfungsi sebagai penghisap air dan zat makanan,(Azzamy, 2020)

2. Batang

Batang tanaman padi beruas-ruas, dengan tinggi batang bervariasi tergantung varietas.
Struktur serupa batang berbentuk dari rangkaian pelepah dayn yang saling menopang daun
sempurna. Batang padi terdiri dari beberapa ruas yang dibatasi oleh buku, daun dan tunas
tumbuh pada buku. Pada permukaan stadia tumbuh batang terdiri atas pelepah dan ruas
tertumpuk padat.(Azzamy,2020)

3. Daun

Ciri khas daun adalah adanya lidah dan telingan daun yang tidak dimiliki oleh jenis

rerumputan lain. Daun adalah bagian tanaman yang mengandung klorofil dan berwarna
hijau. Daun berfungsi mengolah radiasi sinar matahari menjadi karbohidrat atau energi
untuk tumbuh kembang organ-organ tanaman lainnya. Daun padi tumbuh pada batang
dalam susunan yang berselang-seling satu daun pada tiap ruas. Setiap daun padi terdiri dari,
helai daun, pelepah paun, telinga daun dan lidah daun. (Azzamy,2020)

4. Anakan

Tanaman padi membentuk rumpun dengan anakannya. Anakan tanaman padi akan
tumbuh pada dasar batang. Pembentukan anakan terjadi secara tersusun, yaitu anakan

pertama, anakan kedua, anakan ketiga, dan anakan seterusnya. Kondisi ini membuktikan



bahwa jumlah anakan mempengaruhi oleh sifat genetis. Jumlah anakan merupakan salah satu
sifat genetik berperan penting dalam menentukan proktifitas dan harus didukung oleh faktor

pertumbuhan yang memadai.(Azzamy,2020)

2.3  Syarat Tumbuh Tanaman Padi

Tanaman padi dapat tumbuh dan berkembang dalam kondisi yamg baik dalam hal ini
adalah dukungan alam. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
tanaman padi. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh dalam proses pembentukan tanah.
Iklim bersama organisme sebagai faktor aktif yang berkerja terhadap pelapukan bahan
induk tanah pada suatu fisiografi. Sinar mathari merupakan sumber energi untuk dapat
berlangsungnya fotosintesis pada daun, kemudian energi itu dilepas kembali melalui
proses respirasi. Penyinaran matahari harus penuh sepanjang hari tanpa ada naungan.
Kelembaban nisbih mencerminkan defisit uap air di udara. Suhu juga dapat berpengaruh
tehadap proses fotosintesis, respirasi dan agitasi molekul-molekul air di sekitar stomata
daun. Suhu harian rata-rata 25-29°C. Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik pada

ketinggian 0-1500mdpl, (Sariono,2013 dalam Sugiarto,2018)

2.4  Varietas Tanaman Padi Lokal Gorontalo

Terdapat 6 varietas yaitu: Varietas Ponelo ( kontrol ), Genotipe Ponda, Genotipe Cina,
Genotipe Buruna, Genotipe Temo, Genotipe Maraya. Itulah berbagai macam Varietas Padi
Ponelo memiliki keunggulan seperti dapat beradaptasi pada kondisi agroekologi yang luas,
dengan tingkat kerontokan gabah pada tingkatan sedang. Warna gabah yaitu kemerah
merahan ( Ponelo Merah ) dengan tekstur nasi pulen dan wangi kemudian memiliki dan

simpan yang bertahan lama (Darmawan, M., R. Asmuliani, and Irmawati)



2.5 Padi Gogo Varietas Ponelo

Padi ponelo merupakan padi yang berasal dari gorontalo utara wilayah dengan
ketersediayan lahan terendah yaitu sebesar 983,17Ha, Kecamatan ini merupakan wilayah
kepulauan yang presentase luas wilayah paliang kecil dan tidak memiliki hal ini merupakan
salah satu faktor sehingga nilai ketersediyaan lahan sangat rendah, nilai ketersediyan tertinggi
yaitu Kecamatan Sumalata sebesar 9,248,65 Ha, Kecamatan Atinggola sebesar 9,141,68 Ha
dan kecamatan kwandang sebesar 8,477,04 Ha, ketiga kecamatan ini memiliki persentase luas
wilayah yang besar dan merupakan penyangga pangan bagi penduduk Kabupaten Gorontalo

Utara. (BPSBTPH Provinsi Gorontalo, 2014)

Padi gogo varietas Ponelo berasal dari Kepulauan Ponelo yang berada di Kecamatan
Ponelo Kabupaten Gorontalo utara, varietas ponelo memiliki golongan varietas indica ( care )
tanaman agak tegak, tinggi tanaman 176-179 cm, dengan jumlah gabah isi/malai +145
butir/malai dan memiliki jumlah anakan produktif yaitu 14-15batang/rumpun, memiliki
warna kaki dan batang berwarna hijau, dan permukaan daun yang kasar permukaan daun
tumbuh agak tegak, varietas ponelo memiliki gabah sedang (antara gemuk dan ramping),
gabah berwarna kuning kecoklatan dengan kerontokannya sedang varietas ini agak tahan

terhadap rebah ( BPSBTPH Provinsi Gorontalo, 2014 )

2.6 Sawah Irigasi
Sawah irigasi dapat didefinisikan sebagai sistem pertanian dan pengairan teratur, tidak
tergantung pada curah hujan, sebab pengairan tersebut bisa diperoleh dari sungai, waduk atau
bendungan. Di Indonesia sendiri terdapat kurang lebih 5 juta hektar sawah beririgasi. Sebagai
pengguna air terbesar, diperkirakan sebanyak 85%, sawah beririgasi masih dihadapkan
kepada masalah efesiensi yang disebabkan oleh kehilangan air selama proses penyaluran air
irigasi ( Distribution lossses ) dan selama proses pemakaian ( Field Applicationlosses ).

Diperkirakan bahwa tingkat efisiensi di saluran primer dan sekunder sebesar 70-87%, saluran



tersier antara 77-81% dan apabila digabungkan dengan kehilangan ditingkat petakan maka
efesiensi penggunaan air secara keseluruhan baru berkisar antara 40-60% (Heryani, Nani, et

al 2020)

Angka-angka tersebut, dewasa diperkirakan akan lebih rendah lagi. Hal tersebut
dikarebakan biaya oprasional dan pemeliharaan dari pemerintah dikurangi, belum stabilnya
penyerahan wewenang dari pemerintah pusat kebupaten/kota dan karena belum siapnya

petani di dalam menerima program penyerahan irigasi.

2.7 Hipotesis

1. Diduga terdapat salah-satugenotipe padi gogo lokal gorontalo yang memiliki
pertumbuhan adaptif pada lahan sawah
2. Diduga terdapat sala-satu varietas padi gogo lokal gorontalo yang dapat

dibudidayakan pada lahan sawah.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2020 sampai pada bulan maret 2021 yang
berlokasi di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Gorontalo (BPTP). Desa lloheluma,

Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. Provinsi Gorontalo.

3.2 Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu beberapa jenis genotipe lokal Gorontalo (
Varietas Ponelo, genotipe Ponda, genotipe Cina, genotipe Buruna, genotipe Temo, dan
genotipe Maraya ). Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini anatara lain: kertas, polpen,

mistar, sabit, timbangan analitik, dan alat penunjang lainnya.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan penelitian menggunakan (RAK) atau rancangan acak kelompok yang
menggunakan 6 varietas padi lokal yaitu : Ponelo, Ponda, Cina, Buruna, Temo, dan Maraya.
Adapun perlakuan adalah Ponelo (V1), Maraya (V2), Ponda (V3), Temo (V4), Buruna (V5),
Cina (\V6). Setiap penelitian di ulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga menghasilkan 18 plot
unit percobaan. Dengan mengamati 10 tanaman sampel disetiap unit percobaan sehingga
terdapat 180 sampel secara keseluruhan. Luas plot percobaan 1,5 m x 1,5 m. Untuk perlakuan

benih padi lokal sebagai berikut
L1: Varietas Ponelo (kontrol)
L2: GenotipePonda

L3: GenotipeCina



L4: GenotipeBuruna

L5 :GenotipeTemo

L6 :Genotipe Maraya

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Pengolahan Tanah

Lahan dibersihkan dari gulma. Setelah lahan steril dari gulma proses selanjutnya adalah
ditaburi dengan pupuk organik. Setelah itu dilakukan proses pembalikan tanah dengan
menggunkan bajak ataupun cangkul agar lahan gembur dan siap untuk ditanami. Proses
penanaman dilakukan dengan cara di tugal dengan jarak 30cm x 30cm dengan jumlah 5 butir
per lubang tugal. Dengan menggunakan 6 genotipe benih padi lokal Gorontalo yaitu, Ponelo,

Ponda, Cina, Buruna, Temo, Maraya.

3.3.2 Pengairan
Pengairan dilakukan pada saat tanaman padi berumur 10 hari, lalu biarkan sawah
mengering sendiri, tampa diairi biasanya 5-6 hari setelah permukaan tanah kering sawah
kembali di airi, langkah tersebut di ulang sampai tanaman masuk stadia pembungaan. Lahan

di airi sampai pada saat tanaman padi berbunga 10 hari setelah itu lahan dikeringkan.

3.3.3Pemeliharaan

Pemeliharaandilakukan dengan penyiraman secara berimbang, pemberian pupuk NPK guna
kebutuhan, tumbuh kembang tanaman, pengendalian gulma serta pengendalian hama pada
tanaman yang menggunakan sistem terpadu. Hama yang sering mengganggu tanaman adalah
kepik dan walang sangit yang menyerang tanaman saat mulai keluar malai. dan untuk
penyakit yang menyerang padi adalah penyakit blas atau penduduk sekitar sering

menyebutnya dengan penyakit kresek, penyakit ini dapat menyebabkan tanaman padi
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mengalami gagal panen dengan presentase yang besar jika tidak cepat ditangani. Tata cara
penganan, pengendalian hama dan penyakit dengan cara menyemprotkan pestisida sesuai
dengan hama yang menyerang tanaman padi agar tanaman padi tidak tergangu

pertumbuhannya.

3.3.4Pemanenan

Padi dilakukan pada tanaman padi dengan umur sekitar 25-30 hari setelah pembentukan
bulir padi, ditandai dengan daun padi dan malai yang terlihat menguning. Butir padi
mengeras merupakan tanda jika tanaman padi telah siap panen. Pemanenan dilakukan dengan
cara memotong batang padi menggunakan sabit dengan ukuran 30- 40cm dari permukaan

tanah.

3.3.5 Pengendalian Hama dan Penyakit

Mengendalikan hama pada tanaman padi dilakukan dengan menangkapnya langsung
atau dengan cara menyemprotkan pestisida sesuai dengan hama yang menyerang tanaman
padi. Untuk mengendalikan penyakit dilakukan dengan cara mencabut tanaman yang sudah
terserang oleh penyakit busuk batang. Cara pengendalian busuk batang dikeringkan dan
dibiarkan hingga tanah meretak sebelum diairi lagi. Setelah itu dilakukan pemupukan

berimbang sesuai anjuran dan pemupukan cenderung dapat menurunkan infeksi penyakit.

3.4  Variabel Penelitian

1. Tinggi Tanaman (Cm)

Tinggi tanaman diukur mulai pangkal batang hingga ujung daun terpanjang. Pangkal
daun dimulai pada umur 2 minggu setelah tanam (MST), 4 MST, 6 MST, 8 MST, 10 MST,

12 MST, dan 14 MST.
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2. Jumlah Anakan

Jumlah anakan dihitung berdasarkan jumlah semua batang pada satu  rumpun dan
dikurangi jumlah bibit atau tanaman tiap lubang dilakukan pada saat umur tanaman berumur

6 MST, 8 MST, 10 MST, 12 MST, dan 14 MST.

3. Panjang Malai (Cm)

Perhitungan panjang malai dilakukan setiap 2 minggu sekali mulai umur
2 HST sampai panen. Diukur dengan cara mengukur pangkal malai sampai panen. Diukur

dengan cara mengukur pangkal malai sampai malai terujung serta dinyatakan dalam cm.

4.Umur Berbunga (Hari)

Umur berbunga semakin cepat berbunga maka semakin cepat pula umur

panennya dan dihitung dari mulai benih ditanam sampai berbunga 50 HST.

5.Umur Panen (Hari)

Umur panen tanaman padi tergolong dalam empat kategori sangat genjah (P 110
HST), genjah (110<P<115 HST), sedang (115<P<125 HST) dan berumur dalam (125<P<150

HST).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa beberapa genotipe padi lokal Gorontalo
tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman.
Adapun rata-rata tinggi tanaman beberapa genotipe padi lokal Gorontalo adalah sebagai
berikut :

180.00
160.00
140.00
120.00
e 100.00
© 80.00
60.00
40.00
0.00 1 2 3 4
m 1 Ponelo 34.40 125.47 154.27 163.40
m | 2 Ponda 3143 115.83 138.00 142.83
= L3 Buruna 29.20 112.93 141.50 169.10
m L4 Cina 32.33 101.63 134.13 155.77
mL5Temo 31.50 110.53 135.77 159.13
m L6 Maraya 36.10 118.80 150.70 153.97

Gambar 1. Data primer setelah diolah, 2020Rata-Rata Tinggi Tanaman Beberapa genotipe
padi lokal Gorontalo

Gambar 1. Menunjukan bahwa genotipe padi lokal Buruna (L3) menghasilkan rata
tinggi (169,10)berbeda nyata dengan genotipe lainya.Sedangkan genotipe Ponda (L2)
menghasilkan tinggi tanaman terendah (142,83)

12
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4.1.2 Jumlah Anakan
Hasil analisis statistik menunjukan bahwa beberapa genotipe padi lokal Gorontalo

tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata pada variabel pengamatan jumlah anakan.

Adapun rata-rata jumlah anakan beberapa genotipe padi lokal Gorontalo adalah sebagai

berikut :
35.00
30.00
S 25.00
£ 20.00
& 15.00
S
S 10.00
5.00
0.00 .
L1Ponelo L2Ponda L3Buruna L4 Cina L5 Temo @ L6 Maraya
m Seriesl 453 5.17 4.87 4.97 5.53 12.00
m Series2 25.23 19.10 18.90 16.50 18.43 22.80
m Series3  25.33 24.97 25.53 22.13 18.50 26.90
m Seriesd  27.77 25.03 27.23 26.67 20.27 29.77

Gambar 2. Data primer setelah diolah, 2020 Jumlah Anakan Beberapa genotipe Padi

Lokal Gorontalo

Gambar 2 menunjukkan Genotipe L6 Maraya menghasilkan jumlah anakan temo
menghasilkan terbanyak dibandingkan dengan genotipe yang lain. Sedangkan Genotipe L5

merupakan genotipe dengan jumlah anakan yang paling sedikit.

4.1.3 Panjang Malai
Hasil analisis statistik menghasilkan bahwa beberapa genotipe padi lokal Gorontalo

tidak memberikan hasil yang berbeda nyata pada variabel pengamatan panjang malai.
Adapun rata-rata panjang malai beberapa genotipe padi lokal Gorontalo adalah sebagai

berikut :



14

45.00
40.00
35.00
30.00

25.00
20.00
15.00
10.00
5.00
0.00

L1Ponelo L2Ponda L3Buruna L4 Cina L5 Temo L6 Maraya
m Seriesl ~ 26.27 26.80 39.63 25.27 31.87 29.37

cm

Gambar 3. Data primer setelah diolah, 2020 Panjang Malai Beberapa Genotipe Padi

Lokal Gorontalo

Gambar 3 menunjukan bahwa genotipe padi lokal L3 Buruna menghasilkan rata-rata
panjang malai (39,63) yang lebih panjang dibandingkan dengan genotipe padi lokal yang lain,
sedangkan genotipe Ponelo Llmenghasilkan rata-rata panjang malai (26,27). Pada akhir

pengamatan Cina L4 menghasilkan panjang malai yang rendah yaitu (25,27).

4.1.4 Umur Berbunga
Tabel 1. Umur Berbunga 10%, 50% dan 80%

Umur berbunga 10%

Perlakuan I Peng;allrlnatan m Total Rata-Rata
Ponelo 75 77 79 231 77,00
Ponda 70 73 78 221 73,67
Buruna 80 86 88 254 84,67
Maraya 71 73 75 219 73,00
Temo 74 77 79 230 76,67
Cina 83 89 86 258 86,00
Total 453 475 485 1413 78,50

Tabel di atas menunjukan bahwa genotipe maraya menghasilkan umur berbunga
10% tercepat (73,00 HST). Sedangkan genotipe cina menghasilkan genotipe yang paling
lambat. (86,00 HST). Di bandingkan dengan genotipe lainya.
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Umur berbunga 50%

Perlakuan I Pengﬁrratan T Total Rata-Rata
Ponelo 103 107 104 314 104,67
Ponda 108 109 106 323 107,67
Buruna 111 112 106 329 109,67
Maraya 109 108 107 324 108,00
Temo 103 106 107 316 105,33
Cina 118 119 120 357 119,00
Total 652 661 650 1963 109,06

Tabel di atas menunjukan bahwa genotipe ponelo menghasilkan umur berbunga 50%

tercepat (104,67 HST). Sedangkan genotipe cina menghasilkan umur berbunga yang paling

lambat (119,00 HST). Di bandingkan dengan genotipe lainnya.

Umur berbunga 80%

Perlakuan I Pengflrratan m Total Rata-Rata
Ponelo 115 112 114 341 113,67
Ponda 116 118 119 353 117,67
Buruna 111 117 118 346 115,33
Maraya 118 119 115 352 117,33
Temo 115 117 118 350 116,67
Cina 130 129 132 391 130,33
Total 705 712 716 2133 118,50

Tabel di atas menunjukan bahwa bahwa genotipe ponelo menghasilkan umur

berbunga 80% tercepat (113,67 HST). Sedangkan genotipe cina menghasilkan umur

berbunga yang paling lambat (130,33 HST). Di bandingkan dengan genotipe lainnya.

4.1.5 Umur Panen

Berdasarkan tabel hasil pengamatan menunjukan umur panen setiap genotipe padi

lokal berbeda. Rata-rata waktu panen genotipe padi lokal adalah sebagai berikut

Perlakuan I Peng;ilrlnatan m Total Rata-Rata
Ponelo 125 128 127 429 126,67
Ponda 122 129 128 379 126,33
Buruna 147 148 149 444 148,00
Maraya 131 133 135 399 133,00
Temo 148 143 150 441 147,00
Cina 150 146 149 445 148,33
Total 823 827 838 2488 138,22
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Pada tabel 2 menunjukan bahwa genotipe ponda menghasilkan umur panen tercepat
(126,33 HST). Tidak berbeda nyata dengan genotipe ponelo, ponda buruna maraya, temo.
Serta berbeda nyata dengan interaksi lainnya. Genotipe cina menghasilkan umur panen

terlama (148,33 HST).

4.2 Pembahasan

4.2.1 Tinggi Tanaman
Berdasarkan hasil analisis statitik menunjukkan pada variabel tinggi tanaman tidak

terdapat pengaruh yang berbeda nyata antara setiap genotipe padi lokal Gorontalo yang ada.
Pada pengamatan ke 4 genotipe L3 Buruna menunjukkan tinggi tanaman yang tertinggi
dibandingkan dengan genotipe yang lain. Variabel tinggi tanaman antara genom padi cukup
beragam antara satu dengan lainnya, hal ini disebabkan karena faktor genetik suatu kultivar.
Hal ini sejalan dengan penelitian Darmawan et al (2019) perbedaan tinggi antara kultivar
Ponda, Bokungo, Ponelo dan Maraya disebakan karena adanya perbedaan susunan genetik
sehingga mempengaruhi penampilan tanaman yang beragam. Lebih lanjut Nazirah dan
Damanik (2015) menyatakan perbedaan antara tinggi tanaman disebabkan karena adanya
faktor morfologi serta susunan genetik pada tanaman. Selain itu faktor yang lain yang dapat
mengakibatkan perbedaan tinggi tanaman adalah faktor lingkungan seperti cahaya matahari,
unsur hara dan sebagainya.

Menurut Syahri dan Somantri (2013) tinggi tanaman pada tanaman padi digunakan
sebagai salah satu paramater pertumbuhan tetapi pertumbuhan tanaman yang tinggi belum
menjamin hasil yang diperoleh lebih besar. Tinggi tanaman merupakan salah satu komponen
yang mempengaruhi kerebahan tanaman. Menurut Manurung dan Ismunadji (1988) sifat yang
dikehendaki dalam pengembangan varietas-varietas unggul pada padi yaitu batang pendek
dan kaku karena tanaman yang memiliki sifat tersebut akan tahan rebah tanggap terhadap

pemupukan, selain itu perbandingan antara gabah dengan jerami lebih setimbang. Nasution
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(2015) menyatakan bahwa seiring penyerapan hara N oleh tanaman, semakin tinggi keragaan
suatu tanaman maka akan semakin tinggi kemungkinan kerebahannya.
4.2.2 Jumlah Anakan

Hasil analisis statitik menunjukkan bahwa pada variabel pengamatan jumlah anakan
genotipe padi lokal Gorontalo tidak menunjukan hasil yang berbeda nyata. genotipe L6
(Maraya) merupakan genotipe yang memiliki jumlah anakan yang terbanyak dibandingkan
dengan genotipe yang lain. Sedangkan genotipe L5 merupakan genotipe dengan jumlah
anakan yang paling sedikit. Menurut Cept dan Wayan (2011) tinggi rendahnya pertumbuhan
serta hasil tanaman dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi sifat genetik atau turunan tanaman sedangkan faktor eksternal yaitu faktor
lingkungan seperti iklim tanah dan faktor biotik. Perbedaan jumlah anakan masing-masing
kultivar diduga karena adanya pengaruh faktor-faktor tersebut. Hal ini tersebut sejalan
dengan hal penelitian Anhar et al (2016) yang menyatakan bahwa jumlah anakan dan tinggi

tanaman yang berbeda dikarenakan setiap varietas memiliki sifat gen yang berbeda-beda.

4.3 Panjang Malai
Hasil analisis statitik menghasilkan tidak terdapat perbedaan nyata antara setiap genop

padi lokal Gorontalo pada variabel panjang malai. genotipe padi Buruna memiliki panjang
malai yang lebih panjang dibandingkan dengan yang genom yang lain yaitu 39,63 cm
sedangkan yang terendah pada genom Cina yaitu 25,27cm. Dapat diasumsikan bahwa
semakin panjang malai yang diperoleh akan mempengaruhi jumlah gabah yang dihasilkan.
Perbedaan panjang malai sangat dipengaruhi oleh faktor genetik atau keturunan serta faktor
lingkungan. Menurut Sitompul dan Geritno (1995) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi penampilan suatu tanaman adalah faktor keturunan ataupun susunan gen yang

menyusunnnya.
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Hasil penelitian Abbas et al (2019) perbedaan panjang malai disebabkan karena
adanya pengaruh faktor genetik yang lebih besar di dalam varietas daripada faktor lingkungan
berupa jarak tanam. Sesuai dengan deskripsi varietas, menunjukkan bahwa masing-masing
varietas mempunyai tinggi yang berbeda-beda. Sehingga dengan demikian faktor genetis
masing-masingvarietas yang beda mempengaruhi panjang malai. Lebih lanjut Krismawati
dan Arifin (2011), bahwa panjang malai berbeda dari setiap varietas dan daya adaptasi dari

varietas yang berbeda di mana ditentukan oleh interaksi antara Genotipe dan lingkungan.

4.4. Umur Berbunga

Berdasarkan tabel di atas menunjukan umur berbunga 10% dan 50%, 80%. Yang
tercepat maraya, ponelo. Sedangkan genotipe cina menghasilkan umur berbunga yang paling
lambat dibandingkan dengan genotipe lainnya. Pertumbuhan tanaman padi yang optimal bisa
ditandai dengan adanya jumlah anakan yang lebih banyak, tinggi tanaman yang lebih tinggi,
dan umur berbunga yang lebih cepat. Organ-organ tanaman padi yaitu akar, batang, dan daun
berfungsi untuk mendukung dan menyelenggarakan proses pertumbuhan (Firmanto 2011).
Umur berbunga padi bisa dipengaruhi oleh kondisi organ-organ tersebut, salah satunya akar.
Akar berfungsi untuk menopang batang, menyerap air dan unsur hara (Purwono dan
Purnamawati 2007).

Selain itu kondisi lain yang mempengaruhi umur berbunga adalah banyak intensitas
cahaya matahari yang diterima sehingga aktifitas fotosintesis berlangsung lebih baik Dilihat
dari reaksi fotosintesis, laju fotosintesis dibatasi oleh ketersediaan CO? di sekitar daun, jika
dalam satu rumpun jumlah tanaman lebih banyak maka posisi daun akan berhimpitan dan
mengakibatkan terjadinya persaingan penggunaan CO? di daerah sekitar daun dan

berpengaruh terhadap waktu berbunga(Misran, 2014).
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4.5 Umur Panen

Tabel di atas menunjukan bahwa genotipe ponda menghasilkan umur panen tercepat
(126,33 HST). Tidak berbeda nyata dengan genotipe ponelo, ponda buruna, maraya, temo
serta berbeda nyata dengan interaksi lainnya. Serta genotipe cina menghailkan umur panen
terlama (148,33 HST) Umur panen salah satu dipengaruhi oleh awal muculnya bunga pada
tanaman. Hasil penelitian Darmawan,et al (2019) waktu berbunga mempengaruhi umur panen
pada tanaman padi. Selain itu menurut penelitian Herawati (2009) umur panen sangat

dipengaruhi oleh faktor genetis pada tanaman.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Genotipe padi lokal Gorontalo tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada
variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah anakan maupun panjang malai

2. Genotipe Buruna pada akhir pengamatan menunjukkan tinggi tanaman, jumlah
anakan dan panjang malai yang terbaik dibandingkan Genotipe padi lokal yang lain.
Genotipe maraya, ponda, ponelo menunjukan hasil umur berbunga yang paling cepat
serta genotipe cina menghasilkan waktu berbunga yang paling lambat. Genotipe
ponda menghasilkan umur panen tercepat. Sedangkan cina menghasilkan umur panen

yang paling lambat.

5.2 Saran

1 Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya memperhatikan kondisi iklim dan cara
menanggulangi hama yang ada dilapangan

2 Sebaiknya pada penelitian padi, kecukupan air sangat perlu diperhatikan
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Lampiran 1 : Layout Penelitian

LAMPIRAN

KELOMPOK
I I i
L4 L6 L1
L3 L5 L2
L2 L4 L3
L1 L3 L4
U
L6 L2 L5
B
L5 L1 L6

Keterangan :

- L1 Ponelo(kontrol) - L4 Buruna
- L2 Ponda - L5 Temo
- L3 Cina - L6 Maraya

e jarak tanam 30x30 cm

e Jarak antara ulanagan 50 cm

e Jarak antara perlakuan 50 cm
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P. Petakan: 2,5 cm
L. Petakan: 2,5 cm




Lampiran 2. Hasil analisis data
Tinggi Tanaman
Pengamatan 1
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Perlakuan i Kelolrlnpok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 21.10 50.80 31.30 103.20 34.40
L2 Ponda 28.80 35.60 29.90 94.30 31.43
L3 Buruna 23.20 33.20 31.20 87.60 29.20
L4 Cina 37.70 27.70 31.60 97.00 32.33
L5 Temo 39.40 23.80 31.30 94.50 31.50
L6 Maraya 48.90 24.10 35.30 108.30 36.10
Total 199.10 195.20 190.60 584.90 32.49
Tabel Anova

) F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 88.88 17.78 0.18 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 6.03 3.02 0.03 tn 3.15 4.48
Galat 10 1013.1 101.31
Total 17 1108.01
KK: 3.98%
Pengamatan 2

Perlakuan i Kelolrlnpok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 128.60 129.70 118.10 376.40 125.47
L2 Ponda 118.10 129.90 99.50 347.50 115.83
L3 Buruna 117.40 110.10 111.30 338.80 112.93
L4 Cina 103.30 104.80 96.80 304.90 101.63
L5 Temo 92.20 117.40 122.00 331.60 110.53
L6 Maraya 117.10 125.90 113.40 356.40 118.80
Total 676.70 717.80 661.10 2055.60 114.20
Tabel Anova

) F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 971.21 194.24 2.09 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 285.97 142.99 1.54 tn 3.15 4.48
Galat 10 929.84 02.98
Total 17 2187.02
KK: 8.44%



Pengamatan 3
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Perlakuan I Kelolrlnpok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 146.20 159.90 156.70 462.80 154.27
L2 Ponda 130.30 139.10 144.60 414.00 138.00
L3 Buruna 121.80 138.20 164.50 424.50 141.50
L4 Cina 134.80 126.10 141.50 402.40 134.13
L5 Temo 115.70 147.00 144.60 407.30 135.77
L6 Maraya 151.40 160.30 140.40 452.10 150.70
Total 800.20 870.60 892.30 2563.10 142.39
Tabel Anova

: F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 1026.65 205.33 1.60 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 772.75 386.38 3.00 tn 3.15 4.48
Galat 10 1286.89 128.69
Total 17 3086.29
KK: 7.97%
Pengamatan 4

Perlakuan i Kelolrlnpok il Total Rata-Rata
L1 Ponelo 170.30 161.20 158.70 490.20 163.40
L2 Ponda 150.50 136.40 141.60 428.50 142.83
L3 Buruna 164.10 169.00 174.20 507.30 169.10
L4 Cina 158.30 147.30 161.70 467.30 155.77
L5 Temo 151.40 164.00 162.00 477.40 159.13
L6 Maraya 181.40 124.50 156.00 461.90 153.97
Total 976.00 902.40 954.20 2832.60 157.37
Tabel Anova

. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 1207.59 241.52 153 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 476.41 238.21 151 tn 3.15 4.48
Galat 10 1580.85 158.09
Total 17 3264.85
KK: 7.99%



Grafik Rata-Rata Tinggi Tanaman

Tinggi Tanaman (cm)
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180.00
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120.00
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S 80.00
o
20.00
0.00 _
1 2 3 4
m L1 Ponelo 34.40 125.47 154.27 163.40
m L2 Ponda 31.43 115.83 138.00 142.83
= L3 Buruna 29.20 112.93 141.50 169.10
m L4 Cina 32.33 101.63 134.13 155.77
= L5 Temo 31.50 110.53 135.77 159.13
= L6 Maraya 36.10 118.80 150.70 153.97
Tabel Jumlah Anakan
Pengamatan 1
Perlakuan Kelolrlnpok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 5.00 4.20 4.40 13.60 453
L2 Ponda 4.20 5.50 5.80 15.50 5.17
L3 Buruna 4.80 4.30 5.50 14.60 4.87
L4 Cina 4.20 5.30 5.40 14.90 4.97
L5 Temo 4.90 5.60 6.10 16.60 5.53
L6 Maraya 3.70 27.60 4.70 36.00 12.00
Total 26.80 52.50 31.90 111.20 6.18
Tabel Anova
: F-Tabel
SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 123.68 24.74 0.80 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 61.71 30.86 1.00 tn 3.15 4.48
Galat 10 307.96 30.80
Total 17 493.35
KK: 983 %



Pengamatan 2
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Perlakuan I Kelolrlnpok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 32.10 26.90 16.70 75.70 25.23
L2 Ponda 19.10 22.10 16.10 57.30 19.10
L3 Buruna 19.50 18.60 18.60 56.70 18.90
L4 Cina 19.00 15.00 15.50 49.50 16.50
L5 Temo 14.10 22.60 18.60 55.30 18.43
L6 Maraya 24.00 23.00 21.40 68.40 22.80
Total 127.80 128.20 106.90 362.90 20.16
Tabel Anova

) F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 155.39 31.08 2.21 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 49.48 24.74 1.76 tn 3.15 4.48
Galat 10 140.91 14.09
Total 17 345.78
KK: 18.62 %
Pengamatan 3

Perlakuan Kelolr:] pok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 24.4 23.3 28.3 76.00 25.33
L2 Ponda 27.5 25 22.4 74.90 24.97
L3 Buruna 30.7 24.7 21.2 76.60 25.53
L4 Cina 23.7 22.5 20.2 66.40 22.13
L5 Temo 18.8 18.4 18.3 55.50 18.50
L6 Maraya 29.7 26.1 24.9 80.70 26.90
Total 154.80 140.00 135.30 430.10 23.89
Tabel Anova

) F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 73.5 14.70 3.55 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 16.87 8.44 2.04 tn 3.15 4.48
Galat 10 41.39 414
Total 17 131.76
KK: 10.13 %



Pengamatan 4
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Perlakuan I KEIOIT pok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 28 24.5 30.8 83.30 271.77
L2 Ponda 24.3 24.6 26.2 75.10 25.03
L3 Buruna 32.8 26.2 22.7 81.70 27.23
L4 Cina 25.2 34.2 20.6 80.00 26.67
L5 Temo 11.7 22.8 26.3 60.80 20.27
L6 Maraya 30.8 28.3 30.2 89.30 29.77
Total 152.80 160.60 156.80 470.20 26.12
Tabel Anova

) F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 89.18 17.84 0.75 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 83.95 41.98 1.76 tn 3.15 4.48
Galat 10 238.44 23.84
Total 17 411.57
KK 22.56%

Grafik Jumlah Anakan
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Panjang Malai
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PRL | Kelolrlnpok T Total Rata-Rata
L1 Ponelo 26.5 25.5 26.8 78.80 26.27
L2 Ponda 29 24.7 26.7 80.40 26.80
L3 Buruna 30.3 28.6 60 118.90 39.63
L4 Cina 25.9 25.4 24.5 75.80 25.27
L5 Temo 33.1 28.8 33.7 95.60 31.87
L6 Maraya 32.1 29.2 26.8 88.10 29.37
Total 176.90 162.20 198.50 537.60 29.87
Tabel Anova
. F-Tabel

SK db JK KT F-Hit 0.05 001
Perlakuan 5 429.49 85.90 156 tn 4.66 6.14
Kelompok 2 111.13 55.57 1.01 tn 3.15 4.48
Galat 10 552.08 55.21
Total 17 1092.7
KK : 24.88

Grafik Rata-Rata Panjang Malai
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